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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari kajian penelitian yang telah peneliti lakukan, dan juga melalui data-data 

yang telah dikumpulkan maka dari itu hasil penelitian ini dapat disimpulakan sebagai 

berikut : 

1. Seseorang yang digolongkan kedalam kleptomania adalah seseorang yang 

mengidap penyakit sakit jiwa atau gangguan kejiwaan. Penderita penyakit 

kleptomaia ini tidak bisa menahan dirinya sendiri untuk mencuri atau mengambil 

barang milik orang lain. Kleptomania disebabkan oleh pengalaman dan prilaku 

masa kecil yag mendalam dan banyaknya faktor lain yang membuat kebiasaan 

tersebut semakin berkembang. Pengidap kleptomania ini tidak akan sadarkan diri 

pada saat mencuri dan mengambil barang orang lain. Dan seseorang yang 

melakukan kejahatan yang disebabkan oleh peyakit kleptomania bertujuan hanya 

untuk memenuhi kepuasan hatinnya sendiri. 

2. Dalam kajian fiqh jinayah kleptomania adalah suatu tindakan kejahatan 

pencurian yang mana pelaku dari pencurian tersebut digolongkan sebagai 

seorang yang mempunyai penyakit kejiwaan atau diqiyaskan seperti anak kecil 

yang belum baligh. Dan hukuman terhadap pengidap kleptomania yaitu dapat 

dituntut untuk dikenakan pembebanan materi (ganti rugi) senilai harta yang 
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dicuri oleh pelaku pengidap kleptomania, yang tujuannya untuk menjaga suatu 

kemaslahatan.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah peneliti peroleh terkait dengan penulisan 

penelitian ini, maka selaku peneliti dari penelitian ini perlu kiranya untuk 

memberikan beberapa saran dengan tujuan dapat memberikan manfaat positif dan 

juga berguna disemua kalangan, adapun saran-saran yang peneliti maksud adalah 

sebagai berikut  : 

1. Kepada masyarakat setidaknya agar dapat menerapkan sikap hidup positif baik 

dalam menjalankan aktifitas keseharian maupun dalam pergaulan dengan 

masyarakat umum, sekaligus agar dapat meminimalisir terjadinya berbagai 

gangguan kejiwaan yang salah satunya adalah kleptomania. Namun apabila 

terjerumus dalam gangguan tersebut, maka kepada keluarga hendaknya harus 

terbuka serta juga hendaknya brsedia meminta dan juga menerima pertolongan 

dari orang lain baik tetangga, masyarakat umum, dokter maupun psikiater yang 

dapat memberikan solusi sekaligus jalan keluar bagi penyakit yang dialaminya. 

2. Untuk lebih memudahkan dalam penyelesaian perkara pidana terutama perkara 

pidana pencurian yang dilakukan oleh pengidap kleptomania, maka dari itu 

sekiranya perlu diwujudkan adanya aturan yang lebih jelas dan juga terperinci, 

yang tujuannya agar terjamin kepastian hukum dalam penyelesaian suatu perkara 

tersebut. 


